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PENGARUH GAYA BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR 








Tujuan penelitian ini yaitu; untuk mengetahui pengaruh positif yang signifikan antara gaya belajar 
visual, auditorial, kinestetik secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 
SMP YAPIS Manokwari. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif asosiatif dengan teknik 
analisis regresi berganda. Teknik pengumpulan data diperoleh dari kuesioner. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya belajar visual dengan rata-rata 36,833, gaya belajar auditorial dengan rata-
rata 29,0667, dan gaya belajar kinestetik dengan rata-rata 22,1333, sedangkan prestasi belajar siswa 
dengan rata-rata 72,50. Hasil pengujian  hipotesis: tidak terdapat pengaruh antara gaya belajar visual, 
auditorial, kinestetik secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika. 
 
Kata Kunci: Gaya belajar, Prestasi belajar matematika 
 
1. Pendahuluan 
Matematika dipelajari pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) dan bahkan 
perguruan tinggi. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Susanto dalam 
Depdiknas (2014: 190), adalah untuk memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, mengerjakan model. Secara psikologis, Iskandar (2012: 103) 
menyatakan bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses perubahan 
perilaku individu seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman baru, perubahan 
yang terjadi bukan karena perubahan secara alami atau karena menjadi dewasa yang 
dapat terjadi dengan sendirinya, namun yang dimaksud perubahan perilaku disini 
adalah perubahan yang dilakukan secara sadar dari situasi yang dihadapi. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya prestasi belajar siswa, 
termasuk di dalamnya faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. 
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu pendidikan adalah peranan 
guru. Dimana secara garis besar tugas guru yaitu menjadi pengelola dalam proses 
pembelajaran dan tugas-tugas lain yang tidak secara langsung berhubungan dengan 
proses pembelajaran. Menjadi pengajar yang baik dituntut menguasai berbagai 
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keterampilan dasar yaitu penggunaan metode, media, dan pendekatan yang harus 
ditampilkan secara langsung dalam proses pembelajaran. Munif chatib sebagaimana 
dikutip Suparman (2010: 63) mengatakan bahwa hakikatnya gaya mengajar yang 
dimiliki guru adalah strategi transfer informasi yang diberikan kepada anak didiknya, 
sedangkan gaya belajar adalah bagaimana sebuah informasi dapat diterima dengan 
baik oleh siswa. Jadi, antara gaya mengajar guru dan gaya belajar siswa adalah dua 
hal yang sangat berkaitan, saling mendukung satu sama lain, dan sangat menentukan 
keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Guna memudahkan dalam memilih gaya 
mengajar, maka ada baiknya guru mengetahui perihal gaya belajar siswa. Setiap siswa 
memiliki gaya belajar yang berbeda. Kemampuan kognitif, kecepatan dalam 
menerima dan mengolah informasi yang dimiliki siswa perlu dirangsang melalui 
tampilan yang bervariasi agar informasi yang diterima dapat diolah dengan berbagai 
indera. Siswa  diharapkan akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah pesan-
pesan dalam materi yang disajikan. Dari hasil wawancara yang dilakukan di SMP 
Yapis Manokwari menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan atau lamban dalam 
menangkap pelajaran matematika,  terdapat siswa yang gelisah di kelas, kemudian 
bertanya pada teman sebangkunya ketika guru memberi materi pelajaran secara lisan, 
siswa tersebut meminta temannya untuk menerangkan kembali penjelasan guru, siswa 
yang meminta guru untuk menuliskan contoh soal dan jawabannya di papan tulis dan 
juga terdapat siswa yang diam saja ketika ditanya oleh guru, siswa tersebut tidak dapat 
menjawab. Dari data tersebut maka, hal ini berdampak pada rendahnya prestasi belajar 
siswa yang terlihat dari nilai ulangan harian. Maka ini menandakan bahwa siswa 
memiliki karakteristik yang berbeda, memiliki cara menerima pelajaran yang berbeda-
beda di kelas. Cara yang mereka gunakan untuk menerima pelajaran merupakan gaya 
belajar mereka masing-masing. Berdasarkan uraian diatas sehubungan dengan masih 
rendahnya prestasi belajar maka penulis mengadakan penelitian dengan identifikasi 
masalah pada penelitian ini adalah Apakah gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa kelas VIIIA dan VIIIB 
SMP Yapis Manokwari?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik 
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika. 
Menurut Gagne sebagaimana dikutip Slameto (2010: 13) belajar ialah suatu 
proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan 
tingkah laku. Jadi, belajar disini dapat dilihat dari proses untuk memperoleh motivasi, 
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sedangkan Winkel (2004: 59) mendefinisikan belajar sebagai suatu aktivitas 
mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, dapat 
menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan 
dan nilai sikap. Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses dimana 
di dalamnya terjadi suatu interaksi antara seseorang dengan lingkungannya yang 
mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku yang akan memberikan suatu 
pengalaman baik bersifat pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Gaya belajar yang 
dimaksud yaitu modalitas atau bagaimana siswa dengan cara termudah untuk 
menyerap informasi dan dominasi otak atau cara siswa mengatur dan mengolah 
informasi. Menurut de Porter sebagaimana dikutip Suparman (2010: 63), disebutkan 
tiga macam gaya belajar di antaranya: gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik.Gaya belajar visual umumnya disebut sebagai gaya belajar dengan cara 
pengamatan. Gaya belajar ini sangat mengandalkan indera penglihatan (mata) dalam 
proses pembelajaran. Anak yang mempunyai gaya belajar visual harus melihat bahasa 
tubuh dan ekspresi muka gurunya untuk mengerti materi pelajaran. Mereka cenderung 
untuk duduk di depan agar dapat melihat dengan jelas. Mereka berpikir menggunakan 
gambar-gambar di otak mereka dan belajar lebih cepat dengan menggunakan  
tampilan-tampilan visual, seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan video. Di 
dalam kelas, anak visual lebih suka mencatat sampai detil-detilnya untuk 
mendapatkan informasi. Adapun ciri-ciri gaya belajar visual ; berbicara dengan cepat, 
mementingkan penampilan baik dalam hal pakaian maupun presentasi, mengingat apa 
yang dilihat daripada apa yang didengar, mengingat dengan asosiasi visual, rapi dan 
teratur, sangat teliti dan detail atas sesuatu, biasanya tidak mudah terganggu oleh 
keributan, mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali apabila 
ditulis dan seringkali minta bantuan orang untuk mengulanginya, pembaca cepat dan 
tekun, lebih suka membaca dari pada dibacakan, lebih suka melakukan demonstrasi 
daripada berpidato, lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar, 
sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak. Strategi untuk 
mempermudah proses belajar anak visual yaitu gunakan materi visual seperti tulisan, 
gambar-gambar, diagram dan peta, gunakan warna untuk menandai hal-hal penting, 
ajak anak untuk membaca buku-buku berilustrasi, gunakan multimedia visual seperti 
komputer dan video, arahkan anak untuk mencoba mengilustrasikan ide-idenya ke 
dalam bentuk tulisan  atau gambar. Gaya belajar auditorial biasanya dengan cara 
mendengar. Anak-anak yang memiliki gaya belajar auditorial umumnya 
Nurhasanah 
Halaman 176 dari 896 
 
memaksimalkan penggunaan indera pendengar (telinga) dalam proses penangkapan 
dan penyerapan informasi. Umumnya mereka memperlihatkan ketertarikan yang lebih 
pada suara-suara dan kata-kata. Kemampuan mereka dalam berbicara lebih cepat dan 
juga cepat mengenal kata-kata baru serta senang apabila dibacakan cerita-cerita. Anak 
yang gaya belajar auditorial dapat belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi 
verbal dan mendengarkan apa yang guru katakan, serta lebih senang pembelajaran 
dengan menggunakan media audio. Ciri-ciri gaya belajar auditorial yaitu; berbicara 
kepada diri sendiri saat bekerja, mudah terganggu oleh keributan, menggerakkan bibir 
dan mengucapkan tulisan di buku ketika membaca, senang membaca dengan keras 
dan mendengarkan, dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama dan 
warna suara, merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita, berbicara 
dengan irama yang terpola, biasanya pembicara yang fasih, belajar dengan 
mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan daripada yang dilihat, suka 
berbicara berdiskusi dan menjelaskan sesuatu panjang lebar, mempunyai masalah 
dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan visual seperti memotong bagian-bagian 
hingga sesuai satu sama lain, lebih pandai mengeja dengan keras daripada 
menuliskannya, lebih mudah menyampaikan pesan yang bersifat verbal daripada 
dengan tulisan. Gaya belajar kinestetik biasanya disebut juga sebagai gaya belajar 
penggerak. Hal ini disebabkan karena anak-anak dengan gaya belajar kinestetik 
senantiasa menggunakan dan memanfaatkan anggota gerak tubuhnya dalam proses 
pembelajaran atau dalam usaha memahami sesuatu. Anak-anak yang termasuk jenis 
ini senang dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan gerakan tubuh seperti 
merangkak, berjalan, dan biasanya kemampuan mereka berjalan lebih cepat. Mereka 
terkoordinasi dan yakin dengan tubuh mereka. Mereka senang digendong, diayun-
ayun, dan selalu mencari kontak fisik. Anak yang mempunyai gaya belajar kinestetik 
belajar melalui bergerak, menyentuh, dan melakukan. Anak seperti ini sulit untuk 
duduk diam berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktivitas sangatlah kuat. 
Anak didik yang bergaya belajar ini umumnya belajar melalui gerak dan sentuhan 
fisik. Ciri-ciri gaya belajar kinestetik yaitu; berbicara dengan perlahan, menanggapi 
perhatian fisik, belajar melalui memanipulasi dan praktek, menghafal dengan cara 
berjalan dan melihat, selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, banyak 
menggunakan isyarat tubuh. Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat 
perensial dalam sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya 
manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing 
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(Arifin 2011: 12). Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa prestasi belajar matematika adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar 
matematika yang dinyatakan dalam bentuk simbol angka, huruf maupun kalimat yang 
dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode 
tertentu.  
Dalam mempersiapkan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu mempelajari beberapa 
hasil penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan sebagai dasar 
acuan dan juga sebagai pembuktian empirik atas teori-teori pendidikan yang telah 
mereka temukan antara lain: Skripsi saudari Annie Qodriyah Hubungan Antara Gaya 
Belajar Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas IV MI 
Miftakhul Akhlaqiyah Bringin Ngaliyan Semarang. Hasil penelitian adanya hubungan 
yang positif antara gaya belajar siswa dengan hasil belajar. Hipotetis adalah suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul. Peneliti merumuskan hipotetis “Terdapat pengaruh 
positif yang signifikan antara gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
asosiatif dengan analisis regresi berganda dan menggunakan program SPSS 16.0. 
Variabel  dalam penelitian ini adalah gaya belajar visual (X1), auditorial (X2), 
kinestetik (X3) sebagai variabel bebas dan prestasi belajar sebagai variabel terikat (Y). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP YAPIS Manokwari dari bulan November-
Desember 2014.  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMP YAPIS Manokwari. Sampel yang di ambil 15 siswa kelas VIIIA dan 
15 siswa kelas VIIIB  SMP YAPIS Manokwari. Pada penelitian ini teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.  
Tabel 1 Model Rancangan Perlakuan 
  X1 X2 X3 
Y √ √ √ 
Dari rancangan perlakuan dapat diketahui bahwa rancangan yang diberikan 
dengan kuesioner. Rancangan perlakuan untuk gaya belajar visual diukur dengan 
dimensi sebagai berikut: kerapian, ketelitian, mengingat dengan assosiasi visual, 
mengingat apa yang dilihat, suka membaca dari pada dibacakan. Rancangan untuk 
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gaya belajar auditorial diukur dengan dimensi sebagai berikut mudah terganggu dari 
keributan, menjelaskan kembali yang dijelaskan secara lisan, suka berdiskusi, aktifitas 
visual lemah, senang membaca buku dengan suara keras. Gaya belajar kinestetik 
dengan rancangan yang diukur dimensi sebagai berikut: belajar melalui praktek, selalu 
berorientasi pada fisik, banyak gerak, ingin melakukan segala sesuatu, menyukai 
buku-buku yang berorientasi pada alur. 
Tahapan yang dilakukan adalah valid Internal dan Eksternal. Kontrol 
validitas internal yaitu menyusun kuesioner sesuai dengan judul penelitian, kuesioner 
yang dibuat peneliti lalu divalidasi isi (content validity) yang di validasi oleh dosen 
ahli sebelum digunakan. Kontrol eksternal untuk pengabungan sampel berdasarkan 
dua kelas dari empat kelas yang ada di SMP YAPIS Manokwari. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan metode angket atau kuesioner. Kuesioner yang dipakai 
yaitu kuesioner tertutup dengan skala frekuensi verbal. Validitas yang diperlukan 
untuk instrumen adalah validitas isi (content validity) yang divalidasi oleh pakar. 
Setelah melakukan validitas instrument, tahap selajutnya mengukur reliabilitas data 
dari instrument penelitian. Analisis data yang digunakan adalah dengan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif “hanya” dipergunakan untuk 
menyajikan dan menganalisis data agar lebih bermakna dan komunikatif dan disertai 
perhitungan-perhitungan “sederhana” yang bersifat lebih memperjelas keadaan dan 
atau karakteristik data yang bersangkutan (Burhan, 2009: 8). Statistik inferensial 
adalah statistik yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis, baik hipotesis nol maupun 
hipotesis kerja, tentang ada tidaknya hubungan, perbedaan, dan fungsi peramalan di 
antara data variabel-variabel yang diuji. Pada penelitian ini dengan menggunakan 
















3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebelum pelaksanaan 
penelitian terlebih dahulu dipersiapkan kuesioner yang akan disebar kepada 
responden yaitu siswa sebagai alat pencarian data. Kuesioner yang diedarkan terdiri 
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dari 16 item pernyataan yang berkaitan dengan gaya belajar visual, 14 item pernyataan 
gaya belajar auditorial, dan 13 item pernyataan yang berkaitan dengan gaya belajar 
kinestetik. Kuesioner yang diolah sebanyak 30 dengan menggunakan program SPSS 
16.0. Deskripsi hasil penelitian yang diperoleh dari pengumpulan data pada instrumen 
penelitian berupa bentuk nilai. Pemaparan tersebut meliputi variabel gaya belajar 
visual (X1), gaya belajar auditorial (X2), gaya belajar kinestetik (X3), dan prestasi 
belajar matematika (Y) yang mencakup rata-rata, simpangan baku, nilai Maximum, 
nilai minimum, jumlah responden. Jika Y menyatakan variabel terikat, X menyatakan 
variabel bebas maka rangkuman perolehan nilai data variabel penelitian disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 2 Deskripsi Gaya Belajar 
  Rata-
rata 
Simpangan Nilai Nilai Jumlah 
    Baku Max Min Resp 
Prestasi 72,5000 5,96397 88 65 30 
Gaya Belajar           
Visual 36,8333 10,75458 55 4 30 
Gaya Belajar           
Auditorial 29,0667 8,29596 42 11 30 
Gaya Belajar           
Kinestetik 22,1333 7,25750 38 4 30 
Berdasarkan Tabel 3.1 tersebut dapat dilihat rata-rata nilai prestasi dari 30 
siswa adalah 72,50 dan standar deviasi 5,96397 dengan nilai maksimum 88 dan nilai 
minimum 65. Variabel gaya belajar visual (X1) nilai rata-rata adalah 36,8333 dan 
standar deviasi 10,75458 dengan nilai maksimum 55 dan nilai minimum 4, sedangkan 
variabel gaya belajar auditorial(X2) nilai rata-rata 29,0667 dan standar deviasi 8,29596  
dengan nilai maksimum 42 dan nilai minimum 11. Variabel gaya belajar 
kinestetik(X3) nilai rata-rata adalah 22,1333 dan standar deviasi 7,25750 dengan nilai 
maksimum 38 dan nilai minimum 4. Uji persyaratan analisis diperlukan guna 
mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau 
tidak. Beberapa analisis data yang diuji yaitu korelasi antar variabel dan juga model 
Summary. 
Tabel 3Korelasi Gaya Belajar Visual, Auditorial dan Kinestetik terhadap Prestasi 






      Visual Auditorial Kinestetik 
Pearson Prestasi 1,000 0,147 0,255 0,350 
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Correlation Gaya Belajar     
  Visual 0,147 1,000 0,669 0,554 
  Gaya Belajar      
  Auditorial 0,255 0,669 1,000 0,727 
  Gaya Belajar     
  Kinestetik 0,350 0,554 0,727 1,000 
Sig. (1-tailed) Prestasi . 0,219 0,087 0,029 
  Gaya Belajar     
  Visual 0,219 . 0,000 0,001 
  Gaya Belajar     
  Auditorial 0,087  . 0,000 
  Gaya Belajar     
  Kinestetik 0,029 0,001 0,000 . 
Korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan 
dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Angka korelasi berkisar antara 
0 s/d 1. Besar kecilnya angka korelasi menentukan kuat atau lemahnya hubungan 
kedua variabel. Menurut Riduwan (2007:81) kriteria angkanya adalah:  
            Tabel 4 Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
Jika dilihat dari hasil perhitungan, maka gaya belajar visual dengan prestasi 
menunjukan angka sebesar 0,147. Angka ini menunjukan hubungan yang sangat 
rendah. Ini berarti jika gaya belajar visual semakin rendah, maka prestasi belajar akan 
sangat rendah. Angka korelasi antara gaya belajar auditorial dengan prestasi sebesar 
0,255 menunjukkan hubungan rendah. Jika gaya belajar auditorial rendah,maka 
prestasi belajar rendah. Korelasi antara gaya belajar kinestetik terhadap prestasi 
menunjukkan angka sebesar 0,350 yang menunjukkan bahwa hubungan rendah antara 
gaya belajar kinestetik terhadap prestasi. Hubungan antara variabel gaya belajar visual 
dengan gaya belajar auditorial signifikan jika dilihat dari angka probabilitas (sig) 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, artinya ada hubungan yang 
signifikan antara gaya belajar visual dengan gaya belajar auditorial. Hubungan antara 
gaya belajar visual dengan kinestetik signifikan jika dilihat dari angka probabilitas 
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(sig) sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan 
antara gaya belajar visual dengan kinestetik. Hubungan antara gaya belajar auditorial 
dengan kinestetik signifikan jika dilihat dari angka probabilitas (sig) sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan 
antara gaya belajar visual dengan kinestetik. Berdasarkan korelasi  diatas maka dapat 
diketahui bahwa untuk pengujian hipotesis yang tidak dapat dilakukan karena terdapat 
hubungan yang signifikan secara bersama-sama. Selanjutnya akan dilihat besarnya 
persentase variabel prestasi belajar yang dapat diprediksi dengan menggunakan 
variabel gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. 
Tabel 5 Model Summary Gaya Belajar Visual, Auditorial, Kinestetik terhadap   
Prestasi 
Model R R2 Std. Error of 
the Estimate 
1 0,356 0,126 5,88706 
Koefisien diterminasi (R2) sebesar 0,126 sama dengan 12,6%. Angka 
tersebut berarti bahwa sebesar 12,6% prestasi belajar dapat dijelaskan oleh variabel 
gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik.  
4. Kesimpulan dan saran 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah diuraikan mengacu pada 
perumusan masalah, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara gaya belajar visual, auditorial, kinestetik 
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika.  
b. Saran   
Terlepas dari keterbatasan yang ada, hasil penelitian ini diharapkan 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang tertarik dengan penelitian seperti ini. Akan lebih 
baik jika penelitian yang akan datang memperluas populasi dengan melibatkan siswa 
dari sekolah dan kelas yang lain mengingat status mereka yang lebih beragam. 
Lokasi penelitian dapat diperluas tidak hanya wilayah Manokwari tetapi juga 
wilayah lain. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel-variabel 
yang diteliti, sebab tidak menutup kemungkinan bahwa penelitian yang mencakup 
lebih banyak variabel akan dapat menghasilkan kesimpulan yang baik. 
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